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ABSTRACT	

	The	Jember	Fashion	Carnaval	(JFC)	has	grown	into	one	of	Indonesia's	most	significant	
cultural	and	fashion	events,	even	gaining	international	fame.	In	addition	to	increasing	Jember's	
tourism	appeal,	JFC	also	creates	business	opportunities	for	local	communities.	However,	like	many	
other	cultural	events,	JFC	needs	help	balancing	economic	growth	and	tourism	with	sustainable	
development	 principles.	 This	 study	 aims	 to	 analyze	 the	 role	 and	 impact	 of	 JFC	 in	 supporting	
sustainable	local	tourism	development	in	Jember.	Using	a	descriptive	qualitative	approach,	the	
research	 included	observations	and	 interviews	 involving	 various	 resource	persons	 involved	 in	
implementing	JFC,	including	the	organizing	foundation,	workers,	and	visitors.	The	results	show	
that	 JFC	 contributes	 significantly	 to	 sustainably	 advancing	 local	 tourism,	 with	 cooperation	
between	organizers,	 government,	 and	audiences	driving	economic	growth	and	 increasing	 the	
number	of	tourist	visits	in	Jember.	Despite	supporting	the	promotion	of	culture	and	the	welfare	
of	 local	 communities,	 aspects	 of	 environmental	 development	 such	 as	 waste	 management,	
resource	use,	and	carbon	emissions	still	require	further	attention.	This	study	concludes	that	JFC	
is	 essential	 in	 sustainable	 local	 tourism	 development.	 Still,	 improvements	 are	 needed	 in	
environmental	 aspects	 to	 support	 more	 sustainable	 development	 of	 JFC	 through	 better	
environmental	management,	social	inclusion,	and	empowerment	of	local	communities.	

Keywords:	JFC,	sustainable	development,	local	tourism,	responsible	development.	
	
ABSTRAK	

	Jember	Fashion	Carnaval	 (JFC)	 telah	berkembang	menjadi	 salah	satu	acara	budaya	
dan	 mode	 terbesar	 di	 Indonesia,	 bahkan	 terkenal	 di	 tingkat	 internasional.	 Selain	
meningkatkan	 daya	 tarik	 pariwisata	 Jember,	 JFC	 juga	 menciptakan	 peluang	 bisnis	 bagi	
masyarakat	 lokal.	Namun,	 seperti	banyak	acara	budaya	 lainnya,	 JFC	menghadapi	 tantangan	
dalam	menjaga	keseimbangan	antara	pertumbuhan	ekonomi	dan	pariwisata	dengan	prinsip	
pembangunan	berkelanjutan.	Penelitian	ini	bertujuan	untuk	menganalisis	peran	dan	dampak	
JFC	dalam	mendukung	pembangunan	pariwisata	lokal	yang	berkelanjutan	di	Jember.	Dengan	
menggunakan	 pendekatan	 kualitatif	 deskriptif,	 penelitian	 ini	 mencakup	 observasi	 dan	
wawancara,	 melibatkan	 berbagai	 narasumber	 terkait	 dalam	 pelaksanaan	 JFC,	 termasuk	
yayasan	penyelenggara,	pekerja,	dan	pengunjung.	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	 JFC	
berkontribusi	 signifikan	 dalam	 memajukan	 pariwisata	 lokal	 secara	 berkelanjutan,	 dengan	
kerja	 sama	antara	penyelenggara,	pemerintah,	dan	audiens	yang	mendorong	pertumbuhan	
ekonomi	dan	peningkatan	jumlah	kunjungan	wisata	di	Jember.	Meskipun	mendukung	promosi	
budaya	 dan	 kesejahteraan	 komunitas	 lokal,	 aspek	 pembangunan	 lingkungan	 seperti	
pengelolaan	 sampah,	 penggunaan	 sumber	 daya,	 dan	 emisi	 karbon	 masih	 memerlukan	
perhatian	 lebih	 lanjut.	 Penelitian	 ini	menyimpulkan	 bahwa	 JFC	memainkan	 peran	 penting	
dalam	pembangunan	pariwisata	lokal	yang	berkelanjutan,	namun	diperlukan	perbaikan	dalam	
aspek	 lingkungan	 untuk	mendukung	 perkembangan	 JFC	 yang	 lebih	 berkelanjutan,	melalui	
pengelolaan	lingkungan	yang	lebih	baik,	inklusi	sosial,	dan	pemberdayaan	komunitas	lokal.	
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Kata	kunci:	JFC,	pembangunan	berkelanjutan,	pariwisata	lokal,	pembangunan	bertanggung	
jawab.	

	
PENDAHULUAN	

Festival	menjadi	sebuah	perayaan	meriah	yang	menggabungkan	unsur	seni,	
kebudayaan,	 dan	 warisan	 lokal	 dalam	 sebuah	 perayaan	 yang	 meriah.	 Mulai	 dari	
prosesi	hingga	pertunjukan	seni,	 festival	memberikan	kesempatan	bagi	masyarakat	
untuk	 merayakan	 keanekaragaman	 dan	 mempererat	 hubungan	 sosial	 (Novaldi	 &	
Pramayoza,	 2022).	 Festival	 juga	 banyak	 dilakukan	 di	 berbagai	 negara	 karena	 tiap	
negara	memiliki	kebudayaannya	masing-masing	(Sugiyarto	&	Amaruli,	2018).	Festival	
memiliki	potensi	besar	untuk	mendorong	pembangunan	di	berbagai	aspek,	mencakup	
ekonomi,	 sosial,	 budaya,	 lingkungan,	 teknologi,	 dan	 pariwisata.	 Secara	 ekonomi,	
festival	 sering	 kali	menjadi	 pendorong	utama	pertumbuhan	 ekonomi	 lokal	 dengan	
menciptakan	peluang	bisnis	baru,	termasuk	penjualan	makanan,	kerajinan	lokal,	dan	
layanan	akomodasi.	Contoh	yang	nyata	adalah	festival	makanan	dan	minuman	yang	
menghadirkan	 para	 produsen	 lokal	 untuk	 mempromosikan	 produk	 kepada	
pengunjung,	 meningkatkan	 pendapatan	 serta	 memberikan	 dorongan	 bagi	 sektor	
pariwisata	dan	perhotelan	di	sekitarnya	(Susanti	&	Rachmanar,	2022).	Di	sisi	sosial,	
festival	sering	menjadi	titik	pertemuan	bagi	beragam	komunitas,	memperkuat	ikatan	
sosial,	 serta	 merangsang	 keterlibatan	 dan	 partisipasi	 masyarakat	 dalam	 kegiatan	
publik.	Sebagai	contoh,	festival	seni	dan	budaya	sering	kali	menjadi	platform	untuk	
memperkenalkan	 keberagaman	 budaya	 kepada	 masyarakat,	 mempromosikan	
toleransi,	 dan	 memperkaya	 pemahaman	 lintas	 budaya.	 Selain	 itu,	 festival	 yang	
berfokus	pada	kelestarian	lingkungan	memberikan	kesempatan	untuk	meningkatkan	
kesadaran	akan	isu-isu	lingkungan	dan	mendorong	praktik-praktik	ramah	lingkungan	
di	antara	peserta	dan	penyelenggara	acara	(Idawati,	2019).		

Hal	 yang	 sama	 juga	 terjadi	 pada	 Jember	 Fashion	 Carnaval	 (JFC)	 dalam	
pembangunan	 kepariwisataan	 yang	 berkelanjutan.	 Jember	 Fashion	 Carnaval	 (JFC)	
menjadi	sebuah	contoh	yang	menarik	dalam	konteks	pembangunan	kepariwisataan	
yang	berkelanjutan.	Kabupaten	 Jember,	 yang	 terletak	di	 ujung	 timur	Provinsi	 Jawa	
Timur,	memainkan	peran	sentral	dalam	peta	pariwisata	 Indonesia	(Diartho,	2019).	
Dikenal	 dengan	 keindahan	 alamnya	 yang	 menakjubkan,	 Jember	 menawarkan	
berbagai	daya	tarik	wisata	mulai	dari	pantai-pantai	eksotis	seperti	Pantai	Papuma	dan	
Pantai	Watu	Ulo,	hingga	keindahan	alam	pegunungan	seperti	Taman	Nasional	Meru	
Betiri	 (Nugraha	 &	 Arwani,	 2021).	 Daya	 tarik	 wisatawan	 untuk	 berkunjung	 ke	
Kabupaten	 Jember	 salah	 satunya	 adalah	 event	 andalan	 Kabupaten	 Jember,	 yaitu	
Jember	 Fashion	 Carnaval	 (JFC).	 Event	 megah	 yang	 diselenggarakan	 setiap	 bulan	
Agustus	 dan	 telah	 menjadi	 karnaval	 terbesar	 di	 Indonesia	 yang	 mendapatkan	
dukungan	 langsung	 dari	 Kementerian	 Pariwisata	 dan	 juga	 telah	 diakui	 secara	
internasional	 (Izzata,	 2018).	 Jember	 Fashion	 Carnaval	 bukan	 hanya	 merupakan	
peristiwa	yang	menarik	perhatian	dunia	mode	dan	seni,	tetapi	juga	menjadi	magnet	
bagi	 para	 wisatawan	 asing	 yang	 ingin	 melihat	 festival	 ini.	 (Izzata,	 2018).	 Jember	
Fashion	 Carnaval	 (JFC)	 telah	 menjadi	 salah	 satu	 festival	 kreatif	 terbesar	 di	 Asia	
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Tenggara	dengan	kombinasi	yang	unik	antara	alam	yang	memukau,	kekayaan	budaya,	
dan	dinamika	kreativitasnya	(Nata	&	Dewi,	2022).	

Sebagai	festival	yang	menggabungkan	seni	karnaval	dengan	mode,	JFC	tidak	
hanya	menjadi	 ajang	 hiburan,	 tetapi	 juga	menjadi	wahana	 untuk	mempromosikan	
pariwisata	 lokal	 dengan	 berkelanjutan.	 Fokus	 pada	 pembangunan	 kepariwisataan	
yang	 berkelanjutan	 di	 JFC	 mencakup	 berbagai	 aspek,	 seperti	 upaya	 untuk	
melestarikan	 budaya	 lokal	 melalui	 kostum	 dan	 tata	 rias	 yang	 menggambarkan	
warisan	 budaya	 daerah	 (Prawesti,	 2020).	 Selain	 itu,	 JFC	 juga	 berperan	 dalam	
meningkatkan	 ekonomi	 lokal	 dengan	 melibatkan	 industri	 kreatif	 lokal,	 seperti	
perancang	 busana,	 pengrajin	 kostum,	 dan	 seniman	 lokal	 dalam	 persiapan	 dan	
pelaksanaan	 acara.	 Dalam	 konteks	 lingkungan,	 JFC	 juga	 berkomitmen	 untuk	
mengurangi	dampak	negatif	acara	terhadap	lingkungan	dengan	menerapkan	praktik-
praktik	 ramah	 lingkungan,	 seperti	 pengelolaan	 limbah	 dan	 penggunaan	 material	
ramah	 lingkungan	 dalam	produksi	 kostum	dan	 properti	 karnaval.	 Fashion	 lokal	 di	
Indonesia	merupakan	cerminan	yang	kaya	akan	keberagaman	budaya,	sejarah,	dan	
kreativitas	yang	melimpah.	Setiap	daerah	di	Indonesia	memiliki	keunikan	tersendiri	
dalam	ragam	busana	 tradisionalnya,	 yang	mencerminkan	 identitas	 etnis,	 nilai-nilai	
budaya,	 serta	 ikatan	 sejarah	 yang	 kuat	 (Natalia	 et	 al.,	 2019).	Dari	 batik	 Jawa	 yang	
elegan	hingga	kain	 songket	mewah	dari	 Sumatera,	 setiap	motif,	warna,	 dan	 teknik	
pembuatan	memuat	cerita	dan	makna	mendalam	yang	melekat	pada	warisan	nenek	
moyang.	 Namun,	 keindahan	 fashion	 lokal	 Indonesia	 tidak	 hanya	 terbatas	 pada	
kekayaan	warisan	 budaya,	 tetapi	 juga	meluas	 ke	 dalam	 arus	 inovasi	 kontemporer	
(Asri,	2022).	Para	desainer	muda	Indonesia	terus	mengeksplorasi	motif	 tradisional	
dengan	sentuhan	modern,	menciptakan	karya-karya	yang	memukau	dan	memperkuat	
posisi	Indonesia	dalam	panggung	mode	global	(Suanto	&	Sutanto,	2022).	

Penelitian	 ini	 memiliki	 kebaruan	 dalam	 pendekatannya	 terhadap	 Jember	
Fashion	 Carnaval	 (JFC)	 sebagai	 salah	 satu	 acara	 budaya	 dan	 mode	 terkemuka	 di	
Indonesia.	Meskipun	JFC	secara	signiYikan	meningkatkan	nilai	pariwisata	daerah	dan	
menciptakan	 peluang	 bisnis	 yang	 menguntungkan	 bagi	 masyarakat,	 penelitian	 ini	
mengungkap	ketidakseimbangan	 antara	manfaat	 ekonomi	dan	dampak	 lingkungan	
yang	ditimbulkan.	Dengan	demikian,	penelitian	ini	tidak	hanya	mengkaji	kontribusi	
ekonomi	 JFC	 tetapi	 juga	 mempertimbangkan	 aspek	 keberlanjutan,	 seperti	
pengelolaan	lingkungan,	yang	belum	banyak	dieksplorasi	dalam	konteks	acara	budaya	
besar.	 Selain	 itu,	 penelitian	 ini	 membahas	 pentingnya	 inklusi	 sosial	 dan	
pemberdayaan	 komunitas	 lokal,	 yang	 keduanya	 merupakan	 prinsip	 utama	 dalam	
pembangunan	berkelanjutan.	Fokus	ini	membantu	memahami	bagaimana	JFC	tidak	
hanya	 berdampak	 pada	 pertumbuhan	 ekonomi	 dan	 pariwisata,	 tetapi	 juga	
meningkatkan	 kesejahteraan	 masyarakat	 setempat	 dan	 memberikan	 kontribusi	
terhadap	tujuan	sosial	yang	lebih	luas.	Melalui	metode	kualitatif	dengan	wawancara	
langsung	 terhadap	 penyelenggara,	 pekerja,	 dan	 pengunjung	 JFC,	 penelitian	 ini	
memberikan	perspektif	yang	mendalam	tentang	peran	SDM	dalam	penyelenggaraan	
acara,	 dukungan	pemerintah,	 serta	 keterlibatan	 audiens	 yang	 bekerja	 sama	 secara	
tidak	langsung	untuk	memajukan	pembangunan	berkelanjutan	di	daerah	Jember.	
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Secara	 keseluruhan,	 penelitian	 ini	 diharapkan	 dapat	menjadi	 temuan	 baru	
yang	 tidak	hanya	mendukung	perkembangan	 JFC	dalam	peningkatan	 ekonomi	dan	
pariwisata	tetapi	juga	mengedepankan	prinsip-prinsip	pembangunan	berkelanjutan	
yang	 lebih	 komprehensif.	 Temuan	 ini	 relevan	 untuk	 mewujudkan	 tujuan	
pembangunan	 berkelanjutan	 (SDGs)	 di	 tingkat	 lokal,	 yang	 mencakup	 aspek	
lingkungan,	 sosial,	 dan	 ekonomi,	 serta	memberi	 arahan	bagi	 acara	 serupa	di	masa	
mendatang.		

	
METODE	PENELITIAN	

Dalam	penelitian	ini,	metode	deskriptif	kualitatif	dilengkapi	dengan	analisis	
literatur	yang	diperkuat	melalui	aplikasi	Vosviewer	sebagai	alat	bantu	dalam	proses	
Studi	Literature	Review	(SLR)	untuk	memetakan	dan	menganalisis	hubungan	antar	
konsep	 terkait	 dampak	 Jember	 Fashion	 Carnaval	 pada	 pariwisata	 kreatif	 serta	
pembangunan	berkelanjutan.	Langkah	pertama	dalam	analisis	 ini	adalah	pencarian	
literatur	 yang	 relevan	 terutama	 yang	 membahas	 konsep	 sustainable-responsible	
tourism	 dalam	 konteks	 acara	 budaya	 seperti	 Jember	 Fashion	 Carnaval.	 Setelah	
mendapatkan	literatur	yang	sesuai,	data	tersebut	diimpor	ke	dalam	Vosviewer	dalam	
format	 Research	 Information	 System	 (RIS)	 untuk	 mengidentiYikasi	 pola-pola	
hubungan	 dan	 tema	utama	 yang	muncul	 dalam	 riset	 terkait,	 seperti	 pengaruh	 JFC	
terhadap	 aspek	 ekonomi,	 sosial,	 dan	 lingkungan	 yang	 selaras	 dengan	 tujuan	
pembangunan	berkelanjutan.		

Selain	 analisis	 literatur,	 penelitian	 ini	 juga	 didukung	 dengan	 wawancara	
kepada	beberapa	narasumber	yang	terlibat	secara	langsung	dalam	festival	JFC	seperti,	
yayasan	penyelenggara,	pekerja,	dan	pengunjung.	

Tabel	1.	Research	Informant	

No	 Informant	 Position	

1	 Ilham	 Local	visitor	JFC	

2	 Adit	 Freelance	photographer	JFC	

3	 Kevin	 Public	Relation	of	JFC	

Wawancara	bertujuan	untuk	mendapatkan	pemahaman	mendalam	mengenai	
persepsi	dan	pengalaman	langsung	mereka	terkait	dampak	JFC	terhadap	berjalannya	
Jember	 Fashion	 Carnaval	dalam	membangun	 pariwisata	 berkelanjutan	 di	 berbagai	
aspek	di	dalam	sustainable	development	goals.	
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HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

ProYil	Jember	Fashion	Carnaval	

Jember	 Fashion	 Carnaval	 (JFC)	 telah	 menjadi	 sorotan	 utama	 dalam	 dunia	
mode	 dan	 pariwisata	 di	 Indonesia.	 Jember	 Fashion	 Carnaval	 (JFC)	 menghadirkan	
keindahan	dan	kreativitas	melalui	partisipasi	ribuan	peserta	dalam	4	hari	acara	yang	
memukau	(Radar	Digital,	2023).	Dengan	 jumlah	peserta	mencapai	 lebih	dari	2.000	
orang,	karnaval	ini	menjadi	ajang	bergengsi	bagi	para	desainer,	model,	dan	penggemar	
mode	untuk	menampilkan	karya-karya	unik	mereka.	Dalam	rangkaian	acara	tersebut,	
terdapat	 empat	 jenis	 karnaval	 yang	 berbeda,	 mulai	 dari	 Kids	 Carnaval	 yang	
menggemaskan	hingga	Grand	Carnaval	yang	megah	dan	spektakuler.	Acara	ini	tidak	
hanya	 menjadi	 sorotan	 bagi	 masyarakat	 lokal,	 tetapi	 juga	 menarik	 perhatian	 dari	
berbagai	 kalangan,	 baik	 nasional	 maupun	 internasional	 (Yuliana	 et	 al.,	 2022).	
Kreativitas	 JFC	 dalam	 menciptakan	 seni	 busana	 telah	 meraih	 pengakuan	 yang	
mengesankan	 dunia	 internasional,	 sebagaimana	 dibuktikan	 dengan	 serangkaian	
penghargaan	bergengsi	sebagai	kostum	nasional	terbaik	yang	terinspirasi	dari	ragam	
budaya	Tanah	Air	(Azizah	et	al.,	2020).	Kostum	Bali	yang	memenangkan	gelar	kostum	
nasional	terbaik	di	ajang	Mister	Internasional	di	Indonesia	tahun	2010,	Best	National	
Costume	 di	 ajang	 Miss	 Universe	 2014,	 serta	 Best	 Costume	 di	 ajang	 Miss	 Grand	
Internasional	di	 tahun	2016	dan	2017	 (Sukarno	et	 al.,	 2023).	Para	peserta	 Jember	
Fashion	 Carnaval	 berjalan	 di	 sepanjang	 jalan	 utama	 kota	 Jember	 sepanjang	 4,6	
kilometer,	dengan	penonton	yang	menyaksikan	di	kedua	sisi	jalan.	Karnaval	ini	tidak	
hanya	sekadar	peragaan	busana,	tetapi	juga	merupakan	ajang	kompetisi	yang	ketat.	
Setiap	 peserta	 terbagi	 dalam	 10	 deYile	 yang	 menggambarkan	 tren	 busana	 dari	
berbagai	daerah	dan	budaya	(Mirzania	et	al.,	2022;	Rangga	et	al.,	2023).	

Setiap	tahun,	Jember	Fashion	Carnaval	(JFC)	memberikan	tema	yang	unik	dan	
menarik,	mencerminkan	keragaman	budaya	dan	kreativitas	yang	tak	terbatas.	Pada	
tahun	2019,	tema	"Tribal	Grandeur"	atau	Keagungan	Suku-suku	Bangsa	menjadi	fokus	
utama,	mempersembahkan	kemegahan	dan	keindahan	warisan	budaya	dari	berbagai	
suku	 bangsa	 di	 Indonesia	 (Radar	 Digital,	 2023).	 Namun,	 tahun	 berikutnya,	 JFC	
menghadapi	 tantangan	 baru	 dengan	 munculnya	 pandemi	 COVID-19,	 yang	
mengharuskan	penyelenggaraan	acara	secara	virtual	pada	 tahun	2020.	Pada	 tahun	
2021,	JFC	mengadakan	acara	secara	hybrid	dengan	menerapkan	protokol	kesehatan	
yang	 ketat.	 Tema	 "Virtue	 Fantasy"	 dipilih,	 menggambarkan	 pencarian	 nilai-nilai	
kehidupan	melalui	hewan-hewan	fantasi,	menyajikan	narasi	yang	menginspirasi	dan	
memikat.	 Sementara	 itu,	 pada	 tahun	 2022,	 JFC	 merayakan	 dekade	 kedua	
penyelenggaraan	 acara	 dengan	 tema	 "The	 Legacy:	 JFC	 Second	 Decade",	 yang	
menampilkan	deYile-deYile	terbaik	dari	sepuluh	tahun	terakhir.	Tema	ini	menegaskan	
komitmen	 JFC	 untuk	 mewariskan	 semangat	 dan	 tujuan	 besar	 acara	 ini	 kepada	
generasi	mendatang.	Kehadiran	 tema	"Timelapse:	 Journey	of	 the	Earth"	pada	 tahun	
2023	adalah	sebuah	reYleksi	dari	semangat	pengejaran	kreativitas	serta	perjalanan	
panjang	bumi	dari	masa	lalu,	masa	kini,	hingga	masa	mendatang,	mengingatkan	kita	
akan	pentingnya	menjaga	dan	menghargai	warisan	alam	untuk	generasi	yang	akan	
datang	(Proborini	et	al.,	2022).	
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Peran	 Jember	 Fashion	 Carnaval	 (JFC)	 dalam	 peningkatan	 pariwisata	 lokal	
tidak	 dapat	 diabaikan.	 Sebagai	 salah	 satu	 acara	 budaya	 dan	 mode	 terbesar	 di	
Indonesia,	Jember	Fashion	Carnaval	(JFC)	telah	menjadi	magnet	yang	kuat	bagi	para	
wisatawan,	baik	dari	dalam	negeri	maupun	mancanegara,	untuk	mengunjungi	Kota	
Jember	setiap	tahunnya	(Permata,	2018).	JFC	telah	memperoleh	posisi	yang	istimewa	
dalam	kalender	 acara	 pariwisata	 nasional.	Wisatawan	 tertarik	 untuk	menyaksikan	
keindahan	 dan	 kreativitas	 yang	 ditampilkan	 dalam	 parade	mode	 yang	megah	 dan	
spektakuler,	serta	untuk	merasakan	atmosfer	yang	unik	dan	bersemangat	yang	hanya	
dapat	 ditemukan	 di	 Jember	 selama	 penyelenggaraan	 JFC.	 Hal	 ini	 dibuktikan	 pada	
penelitian	Cahyani	(2014)	mengungkapkan	perkembangan	penggunaan	event	dalam	
city	branding	 telah	menjadi	 strategi	yang	semakin	populer	dalam	mempromosikan	
identitas	dan	citra	kota	atau	wilayah	tertentu.	Jember	Fashion	Carnaval	(JFC)	adalah	
salah	satu	contoh	keberhasilan	konsep	tersebut.	JFC	mempersembahkan	konsep	yang	
global,	 modern,	 dan	 internasional,	 ditambah	 dengan	 city	 slogan	 "World	 Fashion	
Carnaval	 City",	 JFC	 mampu	 menjadi	 pionir	 dalam	 mengangkat	 nama	 Kabupaten	
Jember	 ke	 level	 internasional.	 Identitas	 yang	 kuat	 menjadi	 ciri	 khas	 yang	
memperlihatkan	 Kabupaten	 Jember	 sebagai	 sebuah	 produk	 yang	 unik,	 dan	 hal	 ini	
dapat	membedakan	dari	pesaing	–	pesaing	dalam	konteks	persaingan	kota,	terutama	
di	 masa	 –	masa	 globalisasi	 saat	 ini.	 Tak	 hanya	 sekedar	 sebuah	 kompetisi	 fashion,	
Jember	 Fashion	 Carnaval	 mampu	 memberikan	 nilai	 tambah	 yang	 signiYikan	
memberikan	 dampak	 positif	 lebih	 pada	 sektor	 pariwisata,	 ekonomi,	 dan	
pembangunan	 sumber	 daya	 manusia	 yang	 berkelanjutan	 di	 Kabupaten	 Jember	
(Muntadliroh,	2016).	

Ulfa	 (2015)	 juga	 mengungkapkan	 dalam	 laporannya	 bahwa	 JFC	 mampu	
mengubah	 paradigma	 masyarakat	 terhadap	 identitas	 Jember	 yang	 sebelumnya	
dikenal	 sebagai	 kota	 religius,	 menjadi	 pusat	 mode	 dan	 fashion	 yang	 berkembang	
pesat.	 Ini	 menandai	 perubahan	 signiYikan	 dalam	 identitas	 budaya	 Jember,	 yang	
sebelumnya	dikenal	sebagai	Jember	Kota	Tembakau	dan	kemudian	menjadi	Jember	
Kota	Santri,	kini	menjadi	Jember	Kota	Mode/Fashion.	Transformasi	ini	mencerminkan	
evolusi	dinamis	Jember	sebagai	kota	yang	terus	beradaptasi	dengan	perkembangan	
zaman	dan	menggambarkan	kemampuannya	untuk	menyesuaikan	diri	dengan	arus	
globalisasi	dan	tren	mode	yang	berkembang.	BalaYif	(2016)	mengatakan	tentang	PAD	
atau	Pendapatan	Asli	Daerah	dari	JFC	tidak	hanya	berdampak	pada	aspek	budaya	dan	
pariwisata,	 tetapi	 juga	 memberikan	 kontribusi	 signiYikan	 terhadap	 perekonomian	
lokal.	 Melalui	 peningkatan	 jumlah	 setoran	 pajak	 hotel	 dan	 pajak	 restoran,	 JFC	
menciptakan	 stimulus	 ekonomi	 yang	 kuat	 bagi	 Kabupaten	 Jember.	 Kedatangan	
wisatawan	lokal	maupun	mancanegara	untuk	menyaksikan	acara	karnaval	mode	ini	
tidak	 hanya	 mengisi	 kamar-kamar	 hotel	 di	 Jember,	 tetapi	 juga	 mendorong	
pertumbuhan	 sektor	 kuliner	 dengan	 meningkatkan	 kunjungan	 ke	 restoran	 dan	
warung	makan	lokal	untuk	menikmati	hidangan	khas	daerah	(Kailas	et	al.,	2018).	

Menurut	Proborini	(2017),	produk	wisata	yang	unggul	adalah	yang	mampu	
memenuhi	 target	 misi	 yang	 telah	 ditetapkan	 oleh	 pemerintah.	 Jember	 Fashion	
Carnaval	 (JFC)	 telah	 terbukti	 menjadi	 salah	 satu	 produk	 wisata	 yang	 berhasil	
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mencapai	 target	 misi	 pariwisata	 Indonesia.	 Jember	 Fashion	 Carnaval	 (JFC)	 telah	
berhasil	mencapai	beberapa	misi	kepariwisataan	Indonesia	yang	telah	ditetapkan.	JFC	
aktif	dalam	pemberdayaan	masyarakat	lokal	dan	meningkatkan	peran	serta	mereka	
dalam	penyelenggaraan	acara	tersebut.	Melalui	partisipasi	aktif	dari	komunitas	lokal	
dalam	 berbagai	 aspek	 JFC,	 seperti	 desain	 kostum,	 pembuatan	 dekorasi,	 dan	
pelaksanaan	acara,	JFC	memberikan	peluang	bagi	masyarakat	untuk	terlibat	langsung	
dalam	 industri	 kreatif	 dan	 pariwisata,	 sehingga	 mendorong	 inklusi	 sosial	 dan	
ekonomi.	 JFC	 juga	 berhasil	 memanfaatkan	 kebudayaan	 lokal	 untuk	 kepentingan	
pariwisata,	 menciptakan	 pengalaman	 yang	 menyeluruh	 bagi	 wisatawan	 dengan	
menggabungkan	elemen-elemen	kebudayaan	Jember	ke	dalam	acara	tersebut.	Selain	
itu,	JFC	juga	telah	mengembangkan	produk	pariwisata	yang	berwawasan	lingkungan,	
dengan	mempertimbangkan	kelestarian	budaya	daerah	dan	keindahan	alam	Jember	
dalam	penyelenggaraan	acara.	

JFC	berperan	dalam	pengembangan	sumber	daya	manusia	(SDM)	pariwisata	
yang	profesional	dan	berakhlak	mulia,	melalui	pelatihan	dan	pembinaan	bagi	para	
pelaku	industri	pariwisata	lokal,	sehingga	menciptakan	SDM	yang	kompeten	dan	siap	
bersaing	di	tingkat	global.	Dengan	demikian,	JFC	telah	berhasil	menjadi	model	bagi	
pencapaian	misi	kepariwisataan	Indonesia	dalam	berbagai	aspek,	dari	pemberdayaan	
masyarakat	 hingga	 pengembangan	 produk	 pariwisata	 yang	 berkelanjutan	 dan	
berkualitas.	Selain	SDM	pada	model,	nyatanya	 JFC	 juga	memiliki	pengelolaan	acara	
yang	 baik	 dan	 disambut	 dengan	 meriah	 oleh	 masyarakat	 tanpa	 mengeluhkan	
kemacetan	maupun	 polusi	 suara	 karena	 hal	 ini	 sudah	 dimaksimalkan	 oleh	 panitia	
penyelenggara	dan	pemerintah	sehingga	lalu	lintas	tetap	lancar	karena	jalanan	yang	
dialihkan	serta	warga	yang	antusias	untuk	menyaksikan	 festival	 tersebut,	 sehingga	
tidak	ada	keluhan	akibat	polusi	acara	serta	kericuhan	yang	terjadi	(Proborini	et	al.,	
2022).	

Ali	et	al.	(2023)	dalam	penelitiannya	menyebutkan	fenomena	fashion	karnaval	
di	 Indonesia	 tidak	 hanya	 menjadi	 sebuah	 pertunjukan	 spektakuler,	 tetapi	 juga	
berperan	 penting	 sebagai	 alat	 promosi	 pariwisata	 yang	 efektif,	 yang	 secara	 luas	
memperkenalkan	 kekayaan	 budaya	 Indonesia	 kepada	 dunia.	 Dalam	 konteks	 ini,	
pentingnya	pengelolaan	sumber	daya	budaya	secara	bijaksana	menjadi	sangat	jelas.	
Festival	ini	memiliki	potensi	besar	untuk	menjadi	motor	penggerak	dalam	ekonomi	
lokal	 serta	 memajukan	 industri	 kreatif.	 Kedua,	 kualitas	 sebuah	 festival	 dapat	
termasuk	konten	program,	kenyamanan,	dan	profesionalisme	staf,	secara	signiYikan	
memengaruhi	citra	festival	tersebut.	Festival	Jember	Fashion	Carnaval	mencerminkan	
hibriditas	budaya	yang	unik,	yang	dapat	menghasilkan	seni	pertunjukan	kontemporer	
yang	 membebaskan	 kreativitas	 masyarakat.	 Keterlibatan	 aktif	 komunitas	 dalam	
penyelenggaraan	acara	ini	memiliki	ampat	positif	yang	besar	terhadap	persepsi	nilai	
acara,	 dampak	 sosial	 yang	 dirasakan,	 dan	 keberlanjutan	 pariwisata	 secara	
keseluruhan.	 Investasi	 dalam	 pengembangan	 program	 festival	 yang	 menarik,	
kenyamanan	 fasilitas,	 dan	 pelatihan	 staf	 untuk	 memberikan	 pelayanan	 yang	
berkualitas	dapat	menjadi	langkah-langkah	meningkatkan	citra	dan	mempromosikan	
kunjungan	ulang.	Dengan	mempertahankan	dan	mempromosikan	keunikan	budaya	
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lokal	melalui	 acara	 seperti	 fashion	 karnaval,	 kita	dapat	membangun	 identitas	yang	
kuat	bagi	destinasi	pariwisata	Indonesia	(Herianto	&	Irwansyah,	2019).	

Selain	 itu,	 pendekatan	pemberdayaan	komunitas	 juga	menjadi	 kunci	dalam	
memastikan	 keberlanjutan	 dari	 acara	 budaya	 seperti	 ini.	 Dengan	 melibatkan	
komunitas	 lokal	 dalam	 penyelenggaraan	 dan	 promosi	 acara,	 kita	 tidak	 hanya	
meningkatkan	 rasa	 memiliki	 dan	 keterlibatan	 mereka	 dalam	 pembangunan	
pariwisata,	 tetapi	 juga	memberdayakan	mereka	 secara	 ekonomi	 (Sekarrini,	 2018).	
Dalam	jangka	panjang,	upaya	ini	tidak	hanya	berdampak	pada	pertumbuhan	ekonomi	
yang	 positif,	 tetapi	 juga	 mempromosikan	 keberlanjutan	 dalam	 pengelolaan	 dan	
pelestarian	warisan	budaya	Indonesia.	Oleh	karena	itu,	promosi	pariwisata	melalui	
acara	 budaya	 seperti	 fashion	 karnaval	 memiliki	 potensi	 besar	 untuk	menciptakan	
dampak	 ekonomi	 yang	 positif	 dan	 berkelanjutan,	 sambil	 memperkenalkan	 dan	
mempromosikan	kekayaan	budaya	Indonesia	kepada	dunia.	

Dengan	 mengusung	 tema-tema	 yang	 kreatif	 dan	 menarik,	 Jember	 Fashion	
Carnaval	 (JFC)	mampu	menjadi	 jendela	 yang	mempersembahkan	 citra	 positif	 dari	
budaya	dan	kreativitas	Indonesia	kepada	dunia.	Melalui	penyelenggaraan	acara	yang	
penuh	warna	dan	inovatif,	JFC	berhasil	menarik	perhatian	tidak	hanya	dari	wisatawan	
domestik,	 tetapi	 juga	 internasional,	 yang	 tertarik	 untuk	menyaksikan	 pertunjukan	
mode	 yang	 spektakuler	 dan	 unik	 (Krisnadi	 et	 al.,	 2023).	 Keberhasilan	 JFC	 dalam	
mempromosikan	warisan	budaya	dan	seni	kreatif	Indonesia	tidak	hanya	memberikan	
kontribusi	bagi	citra	positif	Jember	sebagai	destinasi	pariwisata	yang	menarik,	tetapi	
juga	memberikan	dampak	positif	yang	signiYikan	terhadap	ekonomi	lokal	(Romadona,	
2018).	 Peningkatan	 kunjungan	wisatawan	 dan	 pendapatan	 dari	 sektor	 pariwisata,	
serta	 pertumbuhan	 industri	 kreatif	 di	 wilayah	 tersebut,	 adalah	 bukti	 nyata	 dari	
kontribusi	yang	diberikan	oleh	JFC	terhadap	pembangunan	ekonomi	dan	pariwisata	
di	 Jember	dan	sekitarnya.	Dengan	demikian,	 JFC	tidak	hanya	menjadi	sebuah	acara	
mode	 yang	 menarik,	 tetapi	 juga	 menjadi	 motor	 penggerak	 bagi	 pertumbuhan	
ekonomi	lokal	dan	promosi	budaya	Indonesia	kepada	dunia.	

Sustainable	Development	Goals	pada	Jember	Fashion	Carnaval	

Pada	 Jember	 Fashion	 Carnaval	 dapat	 berkontribusi	 pada	 berbagai	 tujuan	
Pembangunan	 Berkelanjutan	 atau	 Sustainable	 Development	 Goals	 (SDGs),	 berikut	
adalah	beberapa	contoh	bagaimana	JFC	dapat	mendukung	SDGs:	

SDG	4,	yang	menitikberatkan	pada	Pendidikan	Berkualitas,	memegang	peran	
penting	 dalam	 konteks	 pelaksanaan	 Jember	 Fashion	 Carnaval.	 Festival	 ini	 dapat	
berperan	 sebagai	 media	 untuk	 pendidikan	 informal,	 di	 mana	 generasi	 muda	 dan	
masyarakat	 setempat	 dapat	 memperoleh	 pengetahuan	 tentang	 budaya,	 seni,	 dan	
tradisi.	Melalui	pertunjukan	dan	partisipasi	dalam	festival	ini,	mereka	dapat	belajar	
tentang	 berbagai	 aspek	 kekayaan	 budaya	 lokal,	 memperdalam	 pemahaman	 akan	
warisan	seni	tradisional,	serta	mengapresiasi	keunikan	dari	keanekaragaman	budaya	
yang	 dimiliki	 oleh	 Kabupaten	 Jember.	 Selain	 itu,	 festival	 ini	 juga	 dapat	membantu	
meningkatkan	 akses	 pendidikan	 di	 wilayah	 tersebut,	 terutama	 dalam	 bidang	
pendidikan	 fashion.	 Penyelenggaraan	 berbagai	 kegiatan	 terkait	 fashion,	 seperti	
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workshop,	kompetisi,	atau	pameran,	Jember	Fashion	Carnaval	dapat	menjadi	sarana	
untuk	memperluas	kesempatan	belajar	dan	mengembangkan	keterampilan	di	bidang	
fashion	bagi	masyarakat	lokal,	termasuk	para	pelaku	usaha	kecil	dan	menengah	yang	
bergerak	dalam	industri	kreatif.	

SDG	8,	yang	menekankan	Pekerjaan	Layak	dan	Pertumbuhan	Ekonomi,	dapat	
diperkuat	melalui	kontribusi	 Jember	Fashion	Carnaval	 terhadap	ekonomi	 lokal	dan	
kesejahteraan	masyarakat.	Dari	hasil	wawancara	dengan	pengunjung	dan	pekerja	JFC,	
menunjukkan	adanya	peningkatan	ekonomi	selama	kegiatan	JFC	yang	berlangsung.	
Misalnya,	 banyak	 orang	 yang	 datang	 dari	 berbagai	 daerah	 tidak	 hanya	 untuk	
menghadiri	event	JFC	tetapi	juga	berkunjung	ke	objek	wisata	dan	mengenal	kuliner	
lokal.	 Berdasarkan	 hal	 ini,	 JFC	memiliki	 pengaruh	 besar	 dalam	menarik	 perhatian	
pengunjung	dari	luar	Jember,	bahkan	hingga	luar	negeri.	Dengan	adanya	JFC,	orang-
orang	 menjadi	 lebih	 familiar	 dengan	 Jember	 dan	 mengenali	 berbagai	 daya	 tarik,	
termasuk	budaya	dan	pariwisata.	Ini	menunjukkan	bahwa	JFC	tidak	hanya	berperan	
sebagai	 ajang	 fashion,	 tetapi	 juga	 sebagai	 alat	 promosi	 yang	 efektif	 untuk	
meningkatkan	kesadaran	dan	pengetahuan	tentang	Jember	di	kalangan	masyarakat	
luas.	 Selain	 itu,	 peningkatan	 kunjungan	 wisatawan	 memiliki	 potensi	 besar	 untuk	
menciptakan	lapangan	kerja	dan	peluang	bisnis,	 terutama	di	sektor	pariwisata	dan	
kreatif.	Sementara	dalam	bidang	fashion,	proses	pembuatan	kostum	peserta	festival	
juga	membuka	peluang	bagi	 sektor	kreatif,	 seperti	 industri	 kriya	 lokal,	 yang	dapat	
memberikan	 dukungan	 dalam	menyediakan	 bahan-bahan	 dan	 keterampilan	 untuk	
menciptakan	kostum-kostum	yang	unik	dan	menarik.	Jember	Fashion	Carnaval	bukan	
hanya	menjadi	 ajang	 hiburan	 yang	menarik,	 tetapi	 juga	menjadi	motor	 penggerak	
pertumbuhan	 ekonomi	 lokal	 serta	 peningkatan	 kesejahteraan	 masyarakat	 di	
Kabupaten	Jember.	

SDG	12,	yang	menekankan	Konsumsi	dan	Produksi	yang	Bertanggung	Jawab,	
memegang	 peranan	 krusial	 dalam	 perencanaan	 dan	 pelaksanaan	 Jember	 Fashion	
Carnaval	 (JFC).	Dari	hasil	wawancara	dengan	yayasan	penyelenggara,	diungkapkan	
bahwa	 Jember	 Fashion	Carnaval	 (JFC)	 sebenarnya	 telah	digagas	 sejak	 tahun	2001.	
Awalnya,	mereka	menggunakan	barang	bekas	sebagai	bahan	dasar,	namun	sejak	2010,	
mereka	mulai	 menyadari	 bahwa	 industri	 fashion	 merupakan	 salah	 satu	 penyebab	
utama	 pencemaran	 lingkungan	 di	 dunia.	 Pada	 tahun	 2024,	 JFC	 berencana	 untuk	
mengembalikan	penggunaan	barang	bekas	dalam	desainnya,	dengan	target	30%	dari	
kostum	yang	digunakan	terbuat	dari	barang	bekas.	Rencananya,	tahun	depan	mereka	
akan	 meningkatkan	 proporsi	 ini	 menjadi	 50%	 atau	 bahkan	 70%.	 Seiring	
berlangsungnya	acara	ini,	penting	bagi	penyelenggara	untuk	memperhatikan	praktik-
praktik	yang	ramah	lingkungan	dalam	pengelolaan	sampah,	penggunaan	energi,	dan	
pembelian	barang	dan	jasa	yang	berkelanjutan.	Hal	ini	dapat	dicapai	melalui	berbagai	
upaya,	 seperti	mengurangi	 penggunaan	 plastik	 sekali	 pakai,	memanfaatkan	 energi	
terbarukan	 dalam	 pelaksanaan	 acara,	 serta	 mendorong	 peserta	 dan	 pengunjung	
untuk	 memilih	 produk-produk	 yang	 ramah	 lingkungan.	 Dengan	 memprioritaskan	
aspek-aspek	 ini,	 JFC	 dapat	 menjadi	 contoh	 yang	 baik	 dalam	menerapkan	 prinsip-
prinsip	 pembangunan	 berkelanjutan,	 tidak	 hanya	 dalam	 konteks	 industri	 fashion,	
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tetapi	 juga	sebagai	bagian	dari	upaya	global	untuk	mencapai	 tujuan	pembangunan	
berkelanjutan	secara	keseluruhan.	

SDG	 17,	 yang	 menggarisbawahi	 pentingnya	 Kemitraan	 untuk	 Mencapai	
Tujuan,	 memainkan	 peran	 sentral	 dalam	 penyelenggaraan	 festival	 ini.	 Hasil	
wawancara	dengan	penyelenggara	menunjukkan	bahwa	saat	ini	banyak	masyarakat	
yang	 ragu	 untuk	 berpartisipasi	 dalam	 JFC	 karena	 khawatir	 akan	 biaya	 yang	 besar.	
Salah	satu	tantangan	ini	muncul	karena	branding	JFC	yang	sudah	mendunia,	membuat	
masyarakat	merasa	bahwa	partisipasi	dalam	acara	ini	akan	memerlukan	biaya	lebih	
besar.	 Hal	 ini	 menyebabkan	 penurunan	 partisipasi	 dari	 peserta	 lokal,	 sementara	
banyak	 peserta	 yang	 ikut	 berasal	 dari	 luar	 kota.	 Dalam	 beberapa	 tahun	 terakhir,	
misalnya,	 banyak	 peserta	 yang	 datang	 dari	 ISBI	 (Institut	 Seni	 Budaya	 Indonesia)	
cabang	Bandung.	Dalam	hal	ini,	yayasan	JFC	berupaya	untuk	meningkatkan	partisipasi	
masyarakat	 lokal	 melalui	 sosialisasi	 ke	 desa-desa	 dan	 mengadakan	 kelas	 untuk	
membuat	 kostum.	 Upaya	 ini	 menunjukkan	 hasil,	 dengan	 semakin	 banyaknya	
masyarakat	Jember	yang	ikut	berpartisipasi,	meskipun	sebagian	besar	adalah	peserta	
dari	kategori	JFC	Kids.	Fenomena	ini	mencerminkan	pentingnya	kerja	sama	yang	solid	
antara	 semua	 pihak	 yang	 terlibat	 baik	 penyelenggara,	 pemerintah,	 maupun	
masyarakat	 lokal	 untuk	 meningkatkan	 kreativitas,	 keterampilan,	 dan	 potensi	
ekonomi	 daerah,	 sekaligus	memperkuat	 identitas	 budaya	 lokal.	Melalui	 kolaborasi	
yang	sinergis,	pemerintah	dapat	memberikan	dukungan	kebijakan	yang	diperlukan,	
sementara	 komunitas	 lokal	 dapat	 memberikan	 wawasan	 yang	 bernilai	 tentang	
kebutuhan	dan	aspirasi	mereka.	Di	sisi	lain,	sektor	swasta	dapat	memberikan	sumber	
daya	dan	 inovasi	yang	diperlukan	untuk	memastikan	pelaksanaan	yang	eYisien	dan	
efektif.	Penggabungan	kekuatan	dari	berbagai	pihak,	festival	ini	dapat	menjadi	contoh	
nyata	 tentang	 bagaimana	 kemitraan	 yang	 kuat	 dapat	menjadi	motor	 utama	 dalam	
mempromosikan	pembangunan	berkelanjutan	dan	mendorong	 tercapainya	 tujuan-
tujuan	SDG	secara	lebih	luas.	

Adaptasi	Konseptual	

Di	dalam	sub	bab	ini,	penulis	menyatukan	temuan-temuan	yang	berasal	dari	
hasil	penelitian	 sebelumnya	untuk	memberikan	pemahaman	yang	 lebih	mendalam	
bahwa,	Jember	Fashion	Carnaval	(JFC)	merupakan	acara	atau	festival	tahunan	yang	
tidak	hanya	menginspirasi	melalui	keindahan	seni	pertunjukan	dan	mode,	melainkan	
berperan	juga	dalam	mendukung	tujuan	pembangunan	berkelanjutan.	

	

Gambar	1.	Kerangka	kerja	SDGs	pada	JFC	
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Partisipasi	 Jember	 Fashion	 Carnaval	 (JFC)	 dalam	 Sustainable	 Development	
Goals	 (SDGs)	 menunjukkan	 komitmennya	 yang	 kuat	 terhadap	 pembangunan	
berkelanjutan.	 Melalui	 berbagai	 kegiatan	 yang	 diadakan	 seperti	 peraga	 busana,	
pameran,	pelatihan,	diskusi,	dan	kerja	sama	dengan	berbagai	pemangku	kepentingan,	
JFC	 berhasil	 mewujudkan	 tujuan-tujuan	 SDGs	 yang	 terkait,	 seperti:	 (1)	 SDGs	 4:	
Pendidikan	berkualitas,	(2)	SDGs	8:	Pekerjaan	layak	dan	pertumbuhan	ekonomi,	(3)	
SDGs	12:	Konsumsi	dan	produksi	yang	bertanggung	jawab,	(4)	SDGs	17:	Kemitraan	
untuk	 mencapai	 tujuan.	 Dengan	 memberdayakan	 masyarakat	 lokal	 melalui	
pendidikan	 berkualitas	 dan	 menciptakan	 lapangan	 pekerjaan,	 serta	 menerapkan	
praktik	 konsumsi	 dan	 produksi	 yang	 bertanggung	 jawab,	 JFC	 tidak	 hanya	
menciptakan	 karya	 seni	 dalam	 industri	 fashion	 dan	 seni	 pertunjukan.	 Tetapi	 juga	
berperan	dalam	memajukan	pembangunan	ekonomi	yang	inklusif	dan	berkelanjutan.	
Kolaborasi	dengan	berbagai	pemangku	kepentingan	seperti	pemerintah,	komunitas,	
dan	mitra	swasta	dapat	memperkuat	upaya-upaya	tersebut,	sementara	 itu	evaluasi	
terhadap	praktik	keberlanjutan	menjadi	landasan	untuk	perbaikan	dan	peningkatan	
kinerja	 JFC	pada	masa	depan.	Secara	keseluruhan,	 Jember	Fashion	Carnaval	bukan	
hanya	 sekedar	 sebuah	 acara	 hiburan,	 tetapi	 sebuah	 acara	 yang	 dapat	 mendorong	
perubahan	 positif	 dalam	masyarakat	menuju	masa	 depan	 yang	 lebih	 baik	 dengan	
berkelanjutan	 bagi	 semua	 pihak.	 Dengan	 demikian,	 kontribusi	 JFC	 terhadap	 SDGs	
memiliki	 peran	 penting	 secara	 acara	 seni	 dan	 budaya	 dalam	 memajukan	 agenda	
pembangunan	berkelanjutan	secara	global.	

	
KESIMPULAN	DAN	SARAN	

Jember	Fashion	Carnaval	(JFC)	telah	menjadi	salah	satu	acara	festival	budaya	
dan	fashion	terkemuka	di	Indonesia,	bahkan	hingga	Internasional.	Melalui	kreativitas	
para	peserta	dan	visi	yang	jelas	untuk	mempromosikan	Jember	di	panggung	dunia,	
JFC	hingga	saat	ini	mendapatkan	prestasi	yang	luar	biasa.	Keterlibatan	Jember	Fashion	
Carnaval	 (JFC)	 dalam	 pengembangan	 pariwisata	 yang	 berkelanjutan	menunjukkan	
peran	dan	dampaknya	 yang	 signiYikan.	 Sebagai	 salah	 satu	 acara	 budaya	dan	mode	
terbesar	di	Indonesia,	JFC	telah	menjadi	daya	tarik	bagi	wisatawan,	baik	lokal	maupun	
internasional,	untuk	mengunjungi	Kota	Jember	setiap	tahunnya.	Peran	JFC	ini	mampu	
menjadi	 wadah	 salah	 satu	 tempat	 wisata	 budaya	 untuk	 menarik	 wisatawan	
menyaksikan	keindahan	dan	kreativitas	yang	ditampilkan	dalam	parade	mode	yang	
megah	dan	spektakuler,	serta	untuk	merasakan	atmosfer	yang	unik	dan	bersemangat	
yang	hanya	dapat	ditemukan	di	Jember	selama	penyelenggaraan	JFC.	Melalui	strategi	
pemasaran	yang	efektif,	JFC	berhasil	menjadi	model	untuk	mempromosikan	identitas	
kota	 atau	 wilayah	 tertentu	melalui	 event.	 Selain	 itu,	 JFC	 tidak	 hanya	memberikan	
kontribusi	positif	pada	sektor	pariwisata	dan	ekonomi	lokal,	tetapi	juga	memainkan	
peran	 dalam	mengubah	 paradigma	masyarakat	 terhadap	 identitas	 Jember	 sebagai	
kota	mode	dan	fashion	yang	berkembang	pesat,	sebagaimana	yang	telah	disampaikan.	

JFC	tidak	hanya	menjadi	acara	mode	yang	menarik,	tetapi	juga	menjadi	motor	
penggerak	bagi	pertumbuhan	ekonomi	lokal,	peningkatan	kesejahteraan	masyarakat,	
dan	promosi	budaya	 Indonesia	kepada	dunia.	Hal	 ini	 juga	ditunjang	melalui	upaya	
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kolaboratif	 dengan	 berbagai	 sumber	 daya	 manusia	 seperti	 pengelola	 acara,	
pemerintah	dan	masyarakat	sehingga	permasalahan	yang	sering	dikeluhkan	seperti	
festival	 lain	sangat	diminimalisir.	Maka	dampak	dari	adanya	 festival	 JFC	 ini	 terlihat	
dari	banyaknya	pedagang	makanan	minuman	hingga	penginapan	yang	ramai	hingga	
pendapatan	 daerah.	 JFC	 juga	 memperkuat	 komitmennya	 terhadap	 pembangunan	
berkelanjutan	 sehingga	 dapat	 dilihat	 jika	 peran	 dan	 dampak	 dari	 festival	 jember	
fashion	 carnaval	 ini	 sangat	 mendukung	 sustainable	 development	 goals	 khususnya	
pada	 SDGs4	 pendidikan	 berkualitas,	 SDGs8	 Pekerjaan	 layak	 dan	 pertumbuhan	
ekonomi,	 SDGs12	 konsumsi	 dan	 produksi	 yang	 bertanggung	 jawab,	 dan	 SDGs17	
kemitraan	untuk	mencapai	tujuan.	Dengan	demikian,	JFC	memainkan	peran	penting	
sebagai	wujud	nyata	dari	bagaimana	sebuah	event	seni	dan	budaya	dapat	mendukung	
agenda	 pembangunan	 berkelanjutan	 secara	 global,	 sesuai	 dengan	 tujuan	
Pembangunan	Berkelanjutan	(SDGs).	Penelitian	 ini	memberikan	kontribusi	penting	
bagi	 pengembangan	 wacana	 akademis	 di	 bidang	 pariwisata	 budaya	 dan	
keberlanjutan.	 JFC	 menunjukkan	 bagaimana	 sebuah	 event	 budaya	 dapat	
berkontribusi	 terhadap	 pencapaian	 SDGs	 dengan	 memperhatikan	 keseimbangan	
antara	manfaat	ekonomi,	keberlanjutan	sosial,	dan	tanggung	jawab	lingkungan,	yang	
sejalan	 dengan	 prinsip	 sustainable-responsible	 tourism	 dalam	 pariwisata	 (Mihalic,	
2016).	 Temuan	 ini	 tidak	 hanya	 memperkaya	 studi	 di	 bidang	 pariwisata	 dan	
keberlanjutan,	 tetapi	 juga	menawarkan	wawasan	 praktis	 bagi	 pelaku	 industri	 dan	
pembuat	kebijakan	dalam	mengoptimalkan	dampak	positif	dari	acara	serupa.	
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